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ABSTRAK

Khanifah, Alfi Ngabidatul. 2017. Kegiatan Mencetak Sebagai Sarana dalam
Pembelajaran Seni Rupa Dua Dimensi pada Siswa Kelas 11 SD Negeri 1
Pageralang Kabupaten Banyumas. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Fakultas lImu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang,
Pembimbing: I Drs. Sigit Yulianto, M.Pd., Il Drs. Suhardi, M.Pd.

Kata Kunci: bakat, kreativitas, dan pembelajaran mencetak.

Seni  memberikan  pengaruh  dalam  pendidikan siswa  untuk
mengembangkan kreativitas. Bentuk kreativitas seni rupa di sekolah dasar dapat
diwujudkan berupa kegiatan praktik berkarya kreatif dan kegiatan bereksplorasi
melalui media seni rupa seperti mencetak. Berdasarkan hal tersebut permasalahan
yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah : (1) bagaimanakah proses
pembelajaran mencetak bagi siswa kelas 1l SD Negeri 1 Pageralang, (2)
bagaimanakah hasil karya mencetak sebagai wujud bakat dan kreativitas siswa
kelas 1l di SD Negeri 1 Pageralang, dan (3) apakah yang menjadi faktor-faktor
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran mencetak bagi
siswa kelas Il di SD Negeri 1 Pageralang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berbentuk
deskriptif. Sasaran dalam penelitian ini antara lain keseluruhan siswa kelas 11B,
guru kelas 1IB, kepala sekolah, serta sarana dan prasarana dalam proses
pembelajaran SBK di SD Negeri 1 Pageralang Kabupaten Banyumas. Langkah-
langkah yang digunakan untuk mengumpulkan data ialah: (1) observasi, (2)
wawancara, (3) angket, dan (4) dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis Miles and Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran mencetak
terbagi  menjadi beberapa kegiatan yang ditempuh vyaitu, kegiatan
prapembelajaran, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Guru dalam
melakukan penilaian perlu memerhatikan komposisi, alat cetak, kombinasi warna,
dan keindahan. Faktor pendukungnya adalah sarana prasarana terkait
perpustakaan dan koperasi sekolah, kondisi lingkungan sekolah yang bersih dan
aman, serta peran orang tua dalam menyiapkan alat dan bahan mencetak bagi
putra-putrinya. Faktor penghambat dalam kegiatan mencetak adalah sarana dan
prasarana yang masih kurang, kemampuan guru yang kurang memahami materi,
waktu pelaksanaan yang terbatas, dan karakteristik siswa kelas rendah.

Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri 1 Pageralang, penulis dapat
memberikan beberapa saran sebagai berikut: (1) guru dapat melaksanakan
pembelajaran seni rupa dengan baik dan maksimal, (2) guru sebaiknya dapat
menggunakan media pada saat menjelaskan materi kepada siswa, (3) sarana dan
prasarana sekolah sebaiknya lebih diperbaiki lagi demi kenyamanan seluruh
warga sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran, (4) penggunaan perpustakaan
lebih dimaksimalkan lagi, dan (5) sekolah sebaiknya membuat kegiatan
ekstrakurikuler yang berkaitan dengan seni rupa karena karena siswa juga banyak
yang memiliki bakat dan kreativitas di bidang seni rupa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan bagian pertama dalam penelitian yang terdiri dari
beberapa sub bab. Sub bab tersebut terdiri dari latar belakang masalah, fokus
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Latar
belakang dalam penelitian membahas tentang masalah yang menjadi alasan
penulis melakukan penelitian. Rumusan masalah disajikan dalam bentuk kalimat
tanya. Tujuan penelitian berisi jawaban dari rumusan masalah yang telah disusun,
sedangkan manfaat penelitian berisi kegunaan dari penelitian. Uraian lebih lanjut

adalah sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang Masalah

Selama ini pendidikan formal di sekolah mempunyai peranan yang cukup
besar dalam membentuk manusia, yaitu manusia yang berkepribadian dan mampu
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Hal tersebut diperkuat dengan
pendapat dari Ki Hajar Dewantara dalam Munib (2010: 30) yang menyatakan
bahwa “pendidikan merupakan daya upaya untuk memajukan tumbuhnya budi
pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anak”. Pendidikan
menjadi usaha yang sangat dibutuhkan seseorang agar mampu menjadi pribadi
yang baik dari segi akademik maupun sikap dan karakter dalam menjalani
hidupnya. Sebagai negara berkembang, Indonesia memerlukan tenaga-tenaga

kreatif yang mampu memberi sumbangan bermakna kepada kepada ilmu
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pengetahuan, teknologi dan kesenian, serta kepada kesejahteraan bangsa pada
umumnya. Pendidikan hendaknya tertuju pada pengembangan kreativitas siswa
agar dapat memenuhi kebutuhan pribadi dan kebutuhan masyarakat. Hal-hal yang
berhubungan dengan bakat dan kreativitas siswa sudah diatur dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 2 Pasal
3 yang menerangkan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi Marusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Di dalam pasal tersebut dinyatakan bahwa siswa secara aktif
mengembangkan potensi yang ada dalam diri siswa. Potensi yang dikembangkan
berhubungan dengan kecerdasan intelektual (1Q), kecerdasan emosional (EQ),
kecerdasan spiritual (SQ), dan kreativitas. Untuk mengembangkan potensi-
potensi tersebut, pemerintah menyusun kurikulum yang akan dapat
mengembangkan potensi-potensi tersebut di dalam mata pelajaran. Hal ini diatur
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 37 ayat 1 yang berbunyi:

Kurikulum' ' pendidikan - dasar - dan menengah ‘wajib memuat:
pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika,
ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya,

pendidikan jasmani dan olahraga, keterampilan/kejujuran, dan muatan
lokal.

Pasal tersebut menyatakan bahwa dalam pendidikan dasar dan menengah
wajib memuat beberapa mata pelajaran, salah satunya adalah mata pelajaran seni

dan budaya. Mata pelajaran seni dan budaya yang dimuat di dalam Kurikulum
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Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dikenal dengan pembelajaran Seni Budaya
dan Keterampilan (SBK). Di dalam pembelajarannya mengandung materi-materi
berkesenian yaitu seni rupa, seni musik, seni tari, dan keterampilan-keterampilan

yang dapat diterapkan pada siswa sekolah dasar.

“Pendidikan seni terbentuk dari kata pendidikan dan seni” (Sobandi,
2008: 44). Hal ini dapat diartikan bahwa proses pendidikan seni tidak hanya
untuk melatih siswa agar mampu mengembangkan teknik berkarya seni saja, akan
tetapi juga sebagai alat pendidikan dalam mengembangkan peserta didik agar
menjadi optimal. Menurut Soehardjo (2005) dalam Sobandi (2008: 44)
“pendidikan seni adalah usaha sadar untuk mempersiapkan peserta didik melalui
bimbingan, pengajaran dan atau latihan agar menguasai kemampuan kesenian
sesuai dengan peran yang dimainkan”. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran
pendidikan seni budaya dalam pendidikan formal berfungsi sebagai penyeimbang
antara pembinaan potensi logika, etika dan estetika. Akan tetapi pada
kenyataanya, pendidikan di sekolah lebih berorientasi pada pembelajaran logika
dibanding pembelajaran estetika dan etika. Sedangkan ketiganya memiliki peran
yang sama pentingnya untuk mencapai keberhasilan dalam belajar dan dalam
menjalani kehidupan.

Dasarnya pendidikan seni adalah pendidikan kreatif, yaitu pendidikan
untuk memberikan kesempatan anak untuk berkembang sesuai dengan naluri
dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi sehari-hari secara mandiri.
Menurut pendapat Read (1959) dalam Pamadhi (2010: 11.28), “art is most simply

and most usually defined as attempt to create a pleasing form”. Pendapat ini
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memberikan inspirasi dalam pelaksanaan pendidikan pada umumnya bahwa seni
memberikan pengaruh dalam pendidikan siswa untuk mengembangkan
Kreativitas.

Sebelum berbicara mengenai kreativitas, perlu diketahui bahwa di dalam
diri setiap individu pasti memiliki bakat. “Bakat adalah kemampuan yang
merupakan sesuatu dalam diri seseorang yang dibawa sejak lahir dan terkait erat
dengan struktur otak” (Kartadinata, 2002: 98). Sedangkan menurut Yuliarti,
(1999: 70) bakat mengandung makna “kemampuan bawaan yang merupakan
potensi (potential ability) yang masih perlu dikembangkan atau dilatih”. Dengan
demikian, bakat di dalam diri anak akan terus berkembang sesuai dengan
pengalaman dan keterampilan yang telah dipelajari semasa hidupnya. Dari
berbagai pengertian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa bakat merupakan
kemampuan bawaan yang dimiliki seseorang dalam hal tertentu dan akan terus
berkembang seiring dengan pengalaman belajarnya.

Masing-masing individu memiliki bakat yang berbeda-beda. Baik itu
berbeda dari kadarnya, ataupun dari bidang keberbakatannya. Menurut pendapat
Cropley (1994) dalam Munandar (2009: 9), “true giftedness (keterbakatan yang
sungguh-sungguh) merupakan gabungan antara konversional dan kemampuan
kreatif”. Konversional berkaitan dengan ingatan baik, berpikir logis, pengetahuan
faktual, kecermatan, dan sebagainya. Sedangkan kemampuan kreatif berkaitan
dengan menciptakan gagasan, mengenal kemungkinan alternatif, melihat
kombinasi yang tidak terduga, memiliki keberanian untuk mencoba sesuatu yang
tidak lazim, dan sebagainya. Jika dilihat dari pernyataan tersebut, keberbakatan

(giftedness) merupakan keterkaitan antara kemampuan umum atau inteligensi,
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kreativitas (baik kemampuan berpikir kreatif maupun sikap kreatif) dan
pengikatan diri terhadap tugas atau motivasi internal.

Selain bakat, dalam diri masing-masing individu juga memiliki unsur
kreativitas. Kreativitas menurut Sumanto (2006: 36) adalah daya atau kemampuan
untuk mencipta, yang selanjutnya diartikan:

1) kelancaran dalam menanggapi suatu masalah, ide dan materi yang
disajikan, 2) mudah menyesuaikan diri terhadap setiap situasi yang
timbul, 3) memiliki keaslian dalam membuat tanggapan atas karya
yang lain, 4) mampu berpikir secara integral yaitu mampu
menghubungkan satu unsur dengan yang lain.

Kreativitas dapat diartikan juga sebagai hasil dari interaksi antara individu
dan lingkungannya. Seseorang memengaruhi dan  dipengaruhi oleh
lingkungannya, sehingga baik perubah di dalam individu maupun di dalam
lingkungan dapat menunjang atau bahkan menghambat upaya kreatif.

Siswa pada usia SD berada pada masa “keemasan berekspresi kreatif”,
yang kadar kreativitasnya masih sangat tinggi (Sumanto, 2006: 36). Kemampuan
siswa kelas rendah dalam membuat karya seni rupa tampak lebih spontan dan
kreatif jika dibandingkan dengan siswa kelas tinggi. Hal tersebut karena menurut
tahap perkembangannya, siswa kelas rendah masih dalam tahap perkembangan
operasional ' kongkret. - Siswa - pada - tahap: operasional - kongkret ini masih
mengandalkan pengalaman pribadinya sehingga apabila mereka belum pernah
mengalami suatu keadaan, mereka akan menggunakan daya imajinasi dan
kreativitasnya untuk menciptakan suatu karya. Pengembangan kreativitas

khususnya kreativitas di bidang seni rupa hendaknya mendapatkan kesempatan

dan pembinaan secara lebih intensif dan efektif sesuai dengan masa
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perkembangan seninya. Mengingat bahwa kreativitas merupakan bakat yang
secara potensial dimiliki oleh setiap orang, maka kreativitas dapat diidentifikasi
dan dipupuk melalui pendidikan yang tepat.

Kreativitas sebagai potensi yang ada dalam diri manusia belum
memberikan manfaat jika hanya merupakan anugerah yang dimiliki pada diri
setiap manusia. Kreativitas perlu dilakukan pengembangan secara sistematis dan
terencana sehingga dapat tampil dengan optimal. Bentuk usaha yang dapat
mengembangkan kreativitas salah satunya adalah dengan upaya pendidikan.

Bakat dan kreativitas yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian ini
adalah tentang bakat yang berhubungan dengan seni. Bakat berkesenian berkaitan
dengan kepekaan rasa seseorang terhadap sentuhan seni dan dan mudah
mengekspresikannya sesuai dengan tahapan kontrak tugas guru yang diberikan
kepada siswa. Dunia anak adalah dunia bermain, maka tugas guru adalah
memberikan kegiatan pembelajaran yang bersifat rekreatif bagi pertumbuhan
jiwanya. Kegiatan yang dapat memberikan suasana belajar yang menyenangkan
akan memberikan dampak positif terhadap perkembangan siswa menjadi lebih
baik. Menurut Sumanto (2006: 45) “bentuk kreativitas seni rupa di sekolah dasar
dapat diwujudkan berupa kegiatan praktik berkarya kreatif dan kegiatan
bereksplorasi melalui media seni rupa”. Kegiatan praktik ini dapat berupa
menggambar, mewarnai, mencetak, dan lain-lain. Pada kesempatan kali ini
penulis ingin melakukan penelitian yang berkaitan dengan kegiatan mencetak di

sekolah dasar.
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Sebelumnya, sudah ada yang pernah melakukan penelitian yang berkaitan
dengan pembelajaran seni budaya dan keterampilan khususnya pada materi
mencetak. Penelitian tersebut dilakukan oleh Lainufara (2011) mahasiswa
Universitas Negeri Semarang dengan judul penelitiannya Pembelajaran Mencetak
bagi Siswa Kelas Il di Sekolah Dasar Negeri 1 Purwogondo Kalinyamatan
Jepara. Penelitian tersebut mengemukakan beberapa hasil yang pada intinya
proses pembelajaran SBK berlangsung selama 2 x 35 menit pada setiap
minggunya yang terdiri atas kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

Dari hasil penilaian kegiatan mencetak anak, hasil karya dapat
dikategorikan menjadi sangat baik, baik, dan cukup baik. Faktor determinan pada
pembelajaran mencetak di SD Negeri 1 Puwogondo Kalinyamatan Jepara ialah:
(1) pemahaman guru kelas tentang menggambar cetak sudah cukup baik, (2)
minat masing-masing siswa terhadap menggambar cetak beragam, (3) terdapat
anak yang kurang berbakat namun usahanya besar dan sebaliknya, ada anak yang
berbakat namun usahanya kecil, (4) kepala sekolah telah memberikan sarana dan
prasarana yang cukup lengkap, (5) guru kelas yang dengan sabar membimbing,
mengarahkan dan memberi motivasi kepada anak, (6) anak memiliki motivasi
yang baik dalam menerima informasi dari guru, (7) kepala sekolah kurang
memperhatikan proses pembelajaran seni budaya dan keterampilan karena sibuk
dengan rapat-rapat yang diadakan oleh kantor kecamatan.

Selanjutnya, penulis ingin mendalami kegiatan mencetak bagi siswa
sekolah dasar dalam pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) dan
keterkaitannya dengan bakat dan kreativitas siswa. Kegiatan mencetak merupakan

salah satu materi dalam pembelajaran seni rupa sangat berkaitan dengan bakat dan
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kreativitas siswa. Hal tersebut karena dalam kegiatan mencetak ini siswa akan
dibebaskan untuk menunjukkan hasil karya mereka sesuai dengan imajinasi dan
pengalaman yang sudah mereka miliki. Sedangkan agar dapat mengekspresikan
imajinasinya dengan baik, maka dibutuhkan keterampilan dan kemampuan
berkreativitas dalam menggunakan media dan teknik-teknik mencetak dengan
baik. Kegiatan mencetak menggunakan media bahan alam seperti pelepah pisang,
pelepah talas, dan umbi-umbian, dapat mengekspresikan diri serta
mengungkapkan pikiran, pengamatan, tanggapan perasaan dan kesadaran hatinya.

SD Negeri 1 Pageralang merupakan sekolah dasar yang terletak di Desa
Pageralang Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas. SD tersebut memiliki
kelas paralel dari kelas I hingga kelas VI dan menggunakan dua kurikulum yaitu
KTSP dan Kurikulum 2013. Pembelajaran SBK berisi kegiatan-kegiatan berkreasi
pada siswa dengan beberapa teknik antara lain menggambar, membentuk,
mewarnai, dan mencetak. Salah satu materi pembelajaran SBK khususnya seni
rupa di KTSP, terdapat bahan ajar mencetak. Kegiatan mencetak diberikan pada
siswa kelas Il dan I1l. Hal ini diberikan karena pada siswa kelas rendah lebih
cocok diterapkan pembelajaran yang konkret. Pengembangan kreativitas siswa
dalam proses pembelajaran lebih mengarahkan siswa ke dalam kegiatan-kegiatan
yang sesuai dengan tingkat perkembangannya. Kreativitas siswa dalam kegiatan
mencetak adalah dengan diciptakannya berbagai macam bentuk cetakan yang
dibuat dengan beberapa teknik dan bermacam-macam media/bahan yang
selanjutnya diaplikasikan dan disusun dalam sebuah gambar. Menurut Anitah
(2009: 2.31) “pengembangan diri pada siswa kelas rendah dilakukan agar siswa

memiliki keberanian dalam mengemukakan pendapat, memiliki rasa ingin
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mengetahui, memiliki sikap yang jujur dan mampu menjaga kebersihan diri dan
lingkungannya”. Kegiatan mencetak dapat menjadi salah satu kegiatan yang
dapat mengembangkan diri siswa karena dalam pembelajarannya, siswa dapat
melatih keberaniannya untuk menumpahkan ide-ide dan melatih siswa untuk
menjaga kebersihan lingkungannya karena siswa pasti akan berkutat pewarna dan
bahan acuan.

Peneliti melakukan observasi awal tentang pembelajaran SBK di SD
Negeri 1 Pageralang dengan guru kelas Il yang mengajar yaitu Puji Susanti S.Pd
pada hari Sabtu tanggal 21 Januari 2017 pukul 09.30-10-30 proses pembelajaran
SBK masih kurang inovatif. Hal ini dikarenakan pada saat itu, siswa hanya
diberikan tugas untuk menggambar saja. Terdapat siswa yang antusias untuk
mengikuti pembelajaran, namun tidak sedikit yang terlihat kurang berminat
dengan bermain sendiri di dalam kelas. Respon ini dilakukan siswa karena sudah
seringkali pembelajaran SBK hanya ditugaskan untuk menggambar dan mewarnai
saja. Kegiatan tersebul menimbulkan rasa kebosanan dalam diri siswa untuk
mengikuti pembelajaran yang diberikan. Hal yang demikian dapat menjadi
pemicu siswa untuk menganggu siswa lain, sehingga kelas menjadi tidak kondusif
lagi untuk kegiatan pembelajaran. Sebelumnya, penulis melakukan wawancara
dengan Sutiyono, S.Pd kepala sekolah :dan: Puji- Susanti, S.Pd guru pengampu
kelas Il di SD Negeri 1 Pageralang. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran SBK masih belum optimal. Pembelajaran SBK
dilaksanakan hanya sebagai hiburan untuk siswa setelah menerima materi dari
pelajaran lain. Bahkan seringkali siswa hanya diberikan tugas untuk menggambar

saja, sehingga kurang adanya variasi dalam pembelajaran SBK. Kemampuan guru
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dalam hal berkarya seni dinilai memiliki pengaruh terhadap pelaksanaan
pembelajaran tersebut. Hal inilah yang mengakibatkan jam pelajaran SBK
seringkali diisi dengan pelajaran lain seperti matematika.

Dari fakta yang diperoleh di lapangan, penulis ingin melihat proses
pembelajaran SBK pada saat kegiatan mencetak. Kegiatan mencetak
menggunakan media yang berbeda dari biasanya. Media/bahan yang digunakan
akan menjadi daya tarik bagi siswa untuk mengikuti pembelajaran. Jika
sebelumnya siswa hanya menggunakan pensil untuk menggambar dan pensil
warna atau krayon untuk mewarnai, dalam kegiatan mencetak ini siswa akan
menggunakan cat air, tinta, atau cat poster untuk menghasilkan warnanya.
Sedangkan alat yang digunakan untuk mencetak adalah bahan alam yang bisa
dengan mudah didapatkan disekitar tempat tinggal siswa. Bahan alam tersebut
dapat berupa pelepah daun (pisang, talas, dan pepaya), umbi-umbian (kentang,
ubi, dan wortel), serta buah-buahan yang memiliki bentuk yang menarik sehingga
dapat memberikan hasil cetakan yang bagus. Siswa diharapkan akan lebih antusias
untuk mengikuti pembelajaran SBK dengan mencoba sesuatu yang baru. Suasana
yang menyenangkan akan memberikan dampak positif sehingga bakat dan
kreativitas siswa akan berkembang dengan optimal.

Berdasarkan uraian tentang pendidikan seni rupa di SD mengenai pola dan
perkembangan kreativitas siswa, maka judul penelitian yang diajukan adalah:
Kegiatan Mencetak Sebagai Sarana Pengembangan Bakat dan Kreativitas dalam
Berkarya Seni Rupa Dua Dimensi pada Siswa Kelas Il SD Negeri 1 Pageralang

Banyumas.
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1.2 Fokus Penelitian

Penelitian kualitatif tidak ditetapkan hanya berdasarkan variabel
penelitian, akan tetapi pada keseluruhan situasi sosial yang diteliti. Batasan
masalah dalam penelitian kualitatif disebut fokus. Fokus dalam penelitian ini
adalah pelaksanaan kegiatan mencetak sebagai sarana pengembangan bakat dan

kreativitas.

1.3 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dikaji berdasarkan latar belakang adalah
sebagai berikut:

a. Bagaimanakah proses pembelajaran mencetak bagi siswa kelas Il SD
Negeri 1 Pageralang?

b. Bagaimanakah hasil karya mencetak sebagai wujud bakat dan kreativitas
siswa kelas Il di SD Negeri 1 Pageralang?

c. Apakah yang menjadi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan pembelajaran mencetak bagi siswa kelas 1l di SD Negeri 1

Pageralang?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini meliputi tujuan umum dan tujuan khusus.
1.4.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara umum
pelaksanaan pembelajaran seni budaya dan keterampilan pada siswa kelas Il di SD

Negeri 1 Pageralang.
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1.4.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini antara lain:
a. Menganalisis dan mendeskripsikan proses pembelajaran mencetak bagi
siswa kelas Il SD Negeri 1 Pageralang.
b. Menganalisis hasil karya mencetak siswa kelas 11 SD Negeri 1 Pageralang.
c. Menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam

pembelajaran mencetak bagi siswa kelas Il di SD Negeri 1 Pageralang.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian yang baik adalah penelitian yang dapat memberikan manfaat.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis
maupun prakitis.
1.5.1 Manfaat Teoritis

Kegiatan penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat di dalam
bidang pendidikan seni rupa, khususnya dalam pengembangan bakat dan
kreativitas keterampilan materi mencetak dua dimensi bagi siswa kelas Il di
sekolah dasar.
1.5.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian-ini diharapkan dapat memberi- manfaat bagi guru, siswa,
sekolah, dan penulis selanjutnya.
1.5.2.1 Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat digunakan oleh guru SD dalam

mengajarkan pendidikan seni rupa. Guru mampu mengembangkan bakat dan
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kreativitas siswa dengan kegiatan mencetak secara bebas untuk mendapatkan hasil
karya yang sesuai dengan karakteristik masing-masing siswa, sehingga guru dapat
mengenali siswanya yang memiliki bakat dalam menciptakan karya seni rupa.
1.5.2.2 Bagi Siswa

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman dalam berkarya seni
rupa bagi siswa. Siswa mendapat pengalaman baru dalam berkarya seni rupa
selain menggambar dan mewarnai, sehingga bakat dan kreativitas siswa dapat
berkembang.
1.5.2.3 Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi sekolah dasar khususnya di SD
Negeri 1 Pageralang Banyumas dalam rangka perbaikan sistem pembelajaran Seni
Budaya dan Keterampilan khususnya dalam pembelajaran seni rupa. Pembelajaran
SBK dapat dijadikan sarana untuk melihat bakat-bakat siswa dalam bidang seni
dan dapat mengembangkannya dengan tepat.
1.5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Menambah pengetahuan dan memotivasi untuk mengembangkan
kompetensi dalam pembelajaran seni rupa di sekolah dasar dalam

mengembangkan bakat dan kreativitas siswa.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka dalam suatu penelitian merupakan uraian sistematis tentang
teori dan hasil-hasil penelitian yang relevan dengan variabel yang diteliti. Kajian
pustaka dalam penelitian ini terdiri dari kajian teori, penelitian yang relevan, dan,
kerangka berpikir. Kajian teori akan dijelaskan mengenai teori-teori yang
berhubungan dengan penelitian ini. Penelitian yang relevan akan disebutkan
sebanyak sepuluh penelitian yang terdiri dari penelitian tingkat nasional dan
internasional. Kerangka berpikir merupakan gambaran jalannya penelitian yang

akan dilakukan penulis. Uraian selengkapnya sebagai berikut:

2.1 Kajian Teori

Kajian teori berisi tentang definisi-definisi dan teori-teori yang
mempunyai kaitan dengan penelitian ini. Pada kajian teori akan dijelaskan
mengenai definisi dan teori tentang hakikat belajar, hakikat pembelajaran,
pembelajaran seni rupa di SD, pembelajaran mencetak, evaluasi pembelajaran

mencetak, karakteristik siswa, bakat, dan kreativitas.

2.1.1 Hakikat Belajar
Slameto (2013: 2) menyatakan bahwa “belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk dapat memperoleh suatu perubahan tingkah laku

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya.”
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Perubahan tingkah laku yang dimaksud adalah perubahan yang terjadi pada aspek
kematangan dalam berpikir, pertumbuhan, dan perkembangan. Kegiatan belajar-
mengajar sebenarnya terjadi setiap saat di kehidupan manusia baik disengaja
maupun tidak disengaja, dan disadari atau tidak disadari. Proses belajar-mengajar
akan memperoleh suatu hasil yang biasanya disebut dengan tujuan pembelajaran
atau hasil belajar. Agar hasil yang diperoleh dapat optimal, maka proses belajar-
mengajar harus dilakukan dengan sadar dan terorganisasi dengan baik.
Pemahaman tentang makna belajar secara menyeluruh, akan diawali dengan
mengemukakan beberapa definisi dari ahli tentang belajar menurut Sardiman
(2011: 20), antara lain sebagai berikut:

a)Cronbach memberikan definisi: Learning is shown by a change in

behavior as a result of experience. b) Harold Spears memberikan

batasan: Learning is to observe, to read, to imitate, to try something

themselves, to listen, to follow direction. c¢) Geoch, mengatakan:

Learning is change in performance as a result of practice.

Jika melihat ketiga definisi tersebut, dapat dinyatakan bahwa belajar
terjadi saat adanya perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman yang
telah diperolehnya. Pengalaman dapat diperoleh dari membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru, dan sebagainya. Selain itu, belajar juga dapat diartikan
dengan bertambahnya pengetahuan. Definisi ini banyak ditemukan di dalam

praktik belajar-mengajar di -sekolah- dimana “guru ‘akan  memberikan ilmu

pengetahuan sebanyak-banyaknya agar diterima oleh siswanya.
Sardiman (2011: 21) mendefinisikan bahwa “belajar adalah berubah”.
Maksud dari pernyataan tersebut adalah bahwa belajar merupakan usaha dalam

mengubah tingkah laku. Belajar akan membawa perubahan pada tingkah laku.
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Pengetahuan tentang prinsip-prinsip belajar dapat membantu guru untuk
memilih tindakan-tindakan yang dapat meningkatkan proses belajar siswa di
dalam pelaksanaan pembelajaran. Banyak pendapat para ahli mengenai prinsip-
prinsip belajar yang dapat dijadikan acuan. Dimyati dan Mudjiono (2013: 42)
menyatakan bahwa “prinsip belajar berkaitan dengan perhatian dan motivasi,
keaktifan, keterlibatan langsung/pengalaman, pengulangan, tantangan, balikan dan
penguatan, serta perbedaan individual”.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa
belajar adalah proses seseorang menuju ke perubahan tingkah laku yang lebih baik
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya. Perubahan perilaku tersebut
meliputi perubahan kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik
(keterampilan).

2.1.2 Hakikat Pembelajaran

Pembelajaran menurut Usman (2006) dalam Ahmad (2012: 8) merupakan
suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan tertentu. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh
siswa/peserta didik.

Sugandi (2004: 9) mendeskripsikan pembelajaran berdasarkan teori belajar
sebagai berikut: (a) pembelajaran menurut pandangan kognitif, cara guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir agar memahami apa yang

dipelajari, dan (b) pembelajaran menurut pandangan humanistik, memberikan
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kebebasan kepada siswa untuk memilih bahan pelajaran dan cara mempelajarinya
sesuai dengan minat dan kemampuannya. Berdasarkan pengertian tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses timbal balik antara
guru dan serta lingkungan siswa yang terjadi dalam situasi pendidikan untuk
mencapai tujuan yang ditentukan.

Pembelajaran dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu pra dan awal
pembelajaran, inti pembelajaran, dan akhir pembelajaran. Masing-masing
kegiatan memiliki materi yang sebaiknya diterapkan guru agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan runtut dan jelas.

Pertama adalah kegiatan prapembelajaran. Menurut Anitah (2009: 4.3)
kegiatan prapembelajaran adalah “kegiatan pendahuluan pembelajaran yang
diarahkan untuk menyiapkan siswa dalam mengikuti pelajaran”. Kegiatan ini
dilaksanakan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif karena guru
telah mengondisikan siswa terlebih dahulu. Kegiatan prapembelajaran tersebut
biasanya bersifat umum sehingga tidak ada kaitan langsung dengan materi
pelajaran yang akan disampaikan. Terdapat empat upaya yang dapat dilakukan
guru pada tahap prapembelajaran, antara lain: “(1) menciptakan sikap dan suasana
kelas yang menarik, (2) memeriksa kehadiran siswa, (3) menciptakan kesiapan

belajar siswa, (4) menciptakan suasana belajar yang demokratis”.

Kegiatan pembelajaran yang selanjutnya vyaitu kegiatan awal
pembelajaran. Menurut Anitah  (2009: 4.5) “kegiatan awal pembelajaran
dilaksanakan untuk menyiapkan mental siswa dalam memasuki kegiatan inti

pembelajaran”. Sebelum siswa dihadapkan dengan materi pembelajaran, akan
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lebih baiknya jika guru menyiapkan mental mereka dengan memberikan motivasi
dan perhatian. Berikut ini terdapat beberapa hal yang dapat guru lakukan pada
kegiatan awal pembelajaran menurut Anitah (2009: 4.6) antara lain “menimbulkan
motivasi dan perhatian siswa, memberi acuan, membuat kaitan, dan melaksanakan
tes awal”. Masuk dalam kegiatan inti dalam pembelajaran dimana kegiatan ini
memiliki peranan yang penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Menurut Anitah (2009: 4.31) kegiatan inti pada pembelajaran
diarahkan sebagai proses untuk membentuk pengalaman belajar dan kemampuan
siswa, selain itu kegiatan inti juga sebaiknya banyak melibatkan siswa untuk
mewujudkan siswa yang aktif dan tanggap. Guru sebaiknya dapat memberikan
kesempatan yang lebih kepada siswa untuk berbuat langsung pada kegiatan
pembelajaran dan memenuhi kebutuhan siswa baik individual maupun dalam
kelompok. Kemudian, guru sebaiknya melakukan banyak variasi dalam
penyampaian materi agar siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran.

Prosedur kegiatan pembelajaran yang terakhir adalah kegiatan akhir dan
tindak lanjut pembelajaran. Kegiatan akhir pada pembelajaran adalah sebagai
indikator guru untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap kompetensi yang
diharapkan. Kegiatan yang dilakukan pada akhir pembelajaran menurut Anitah
(2009: 4.35) antara lain “meninjau kembali penguasaan siswa dan melaksanakan
penilaian”. Kegiatan meninjau kembali penguasaan siswa sangat berguna bagi
siswa terlebih lagi siswa yang tidak memiliki sumber buku atau siswa yang
memiliki kemampuan lambat belajar.

Kegiatan penilaian akhir yang dilakukan guru akan mengetahui tercapai

tidaknya kemampuan yang diharapkan dapat dikuasai siswa. Sementara itu,
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kegiatan tindak lanjut dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan siswa
terhadap kompetensi yang diharapkan dan mempersiapkan siswa untuk
mempelajari materi yang selanjutnya.

2.1.3 Pembelajaran Seni Rupa di SD

Sobandi (2008: 44) menyatakan bahwa “pendidikan seni terbentuk dari
kata pendidikan dan seni”. Pengertian tersebut mengandung arti bahwa
pendidikan seni difungsikan sebagai sarana untuk melatih siswa agar mampu
menguasai proses dan teknik berkarya serta untuk mengembangkan potensi siswa
melalui proses tersebut agar menjadi optimal. Materi-materi yang dipelajari dalam
pendidikan seni mencakup bidang konsepsi, kreasi, dan apresiasi seni.
Pembelajaran konsepsi ini dilakukan guna memberikan gambaran pengalaman
dan ilmu seni, kegiatan berkreasi dilakukan untuk memberikan pengalaman dan
kemahiran dalam mencipta sebuah karya seni, dan berapresiasi seni dilakukan
untuk memberikan pengalaman dalam proses menilai dan menghargai karya seni
baik karya seni sendiri maupun orang lain.

Proses pendidikan seni memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi
dan sikap dalam diri siswa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Soehardjo
(2005) dalam Sobandi (2008: 44) yang menyatakan bahwa “pendidikan seni
adalah usaha sadar untuk mempersiapkan peserta didik melalui bimbingan,
pengajaran dan atau latihan agar dapat menguasai kemampuan dalam berkarya
seni sesuai dengan peran yang dimainkan”. Pengembangan sikap dalam
berkesenian yang dinyatakan oleh Sumanto (2006: 20) adalah sebagai berikut:

Munculnya motivasi siswa dalam pembelajaran seni baik berasal dari
dalam diri siswa maupun pengaruh dari pihak luar. Sedangkan bakat,
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kemampuan intelegensi, emosi, perasaan, skill, dan jiwa seni menjadi
faktor dominan yang berpengaruh sikap senang, suka, tertarik, gemar,
cekatan, dan kreatif.

Dari pengertian tersebut memiliki arti bahwa pendidikan seni diharapkan
dapat menghasilkan kemampuan siswa untuk berkarya seni dan menghargai karya
seni orang lain. Pendidikan seni dalam pendidikan seni rupa digunakan adalah
sebagai bentuk penularan kemampuan dari guru kepada siswa sehingga dapat
menguasai keterampilan teknis dalam berkarya seni. Hal tersebut sejalan dengan
undang-undang yang berisi tentang bidang kajian pembelajaran seni dan budaya
di sekolah yakni Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 37 ayat 1 berbunyi bahwa “Bahan kajian seni dan
budaya dimaksudkan untuk membentuk karakter peserta didik menjadi manusia
yang memiliki rasa seni dan pemahaman budaya. Bahan kajian seni mencakup
menulis, menggambar/melukis, menyanyi, dan menari”.

Jika melihat pasal tersebut, pendidikan seni sebaiknya menekankan pada
kegiatan eksplorasi dan eksperimentasi, proses penemuan, menstimulus
keingintahuan dan juga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan bagi siswa. Suasana belajar yang menyenangkan akan membawa
dampak positif terhadap perkembangan kreativitas siswa.

Proses. pembelajaran: seni. rupa di- SD: jadalah bagaimana siswa dapat
membuat suatu bentuk/jenis karya seni sesuai dengan bahan yang digunakan.
Proses berkarya seni rupa yang dapat dilakukan oleh siswa SD menurut Sumanto
(2006: 13) antara lain menggambar, mematung, mencetak, dan mendesain.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan seni

dapat digunakan sebagai langkah untuk mengembangkan potensi siswa. Potensi
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yang dimiliki siswa dapat dikembangkan melalui kegiatan yang terdapat dalam
pembelajaran seni rupa.
2.1.4 Pembelajaran Mencetak

Seni cetak merupakan seni rupa untuk menghasilkan suatu gambar, akan
tetapi dilakukan dengan cara yang tidak langsung. Cara yang dimaksud adalah
dengan membuat pola terlebih dahulu pada alat cap sebelum dicapkan ke atas
bidang cetaknya. Sedangkan untuk proses berkarya seninya dikenal dengan seni
mencetak. Menurut Sumanto (2006: 13), “mencetak adalah proses berkarya seni
rupa yang bertujuan untuk menghasilkan karya dalam jumlah banyak dan
memiliki wujud yang sama sesuai alat cetak yang digunakan”. Terdapat beberapa
teknik dalam kegiatan mencetak yang dapat diterapkan pada siswa SD kelas
rendah, antara lain: mencetak tinggi, mencetak datar, dan mencetak sablon
sederhana.

“Kegiatan mencetak tinggi (relief printing) adalah kegiatan berkarya seni
rupa yang menggunakan klise tinggi, yaitu bagian tinggi dari klise yang terkena
tinta dan akan membekas pada kertas” (Sulistyo, 2006: 103). Sederhananya,
mencetak tinggi ini akan mendapatkan hasil yang sama persis dengan motif
gambar/bentuk yang ada pada permukaan alat yang digunakan untuk mencetak.
Cara kerja mencetak tinggi menurut Pamadhi (2014: 4.24) adalah sebagai berikut:

Permukaan acuan dirol dengan tinta/pewarna atau ditekankan pada
tinta/pewarna yang telah disediakan pada kaca atau bantalan.
Kemudian tinta/pewarna tersebut akan melekat pada acuan yang
memiliki bagian yang tinggi saja. Acuan bagian tinggi atau acuan
yang terkena tinta/pewarna kemudian ditempelkan pada selembar
kertas atau permukaan yang datar yang digunakan sebagai bidang
tempel. Terakhir tekan bagian acuan atau kertas agar tinta/pewarna

dapat menempel dengan sempurna dan menghasilkan motif gambar
yang sempurna.
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Media yang dapat digunakan sebagai acuan dalam kegiatan mencetak
tinggi antara lain penampang pelepah, umbi-umbian, dan buah-buahan. Berikut

terdapat beberapa gambar contoh hasil mencetak tinggi.

Gambar 2.1 Contoh mencetak Gambar 2.2 Contoh mencetak
dengan penampang pelepah dengan umbi-umbian
Sumber : Sumanto (2006: 82-83)

Mencetak datar (planographic printing) adalah kegiatan mencetak dengan
menggunakan klise datar dengan prinsip saling menolak dan menerima tinta dan
air (Sulistyo, 2006: 103). Kegiatan mencetak dengan teknik datar memiliki acuan
dengan permukaan datar. Dalam hal ini dapat menggunakan media air, kaca, atau
bahan yang memiliki permukaan yang selalu datar. Cara pembuatan karya seni
rupa dengan teknik cetak datar adalah dengan memasukkan cat minyak ke dalam
tempat yang berisi air. Kemudian cat tersebut sedikit diaduk dengan menggunakan
tongkat kecil/sumpit. Setelah itu, siapkan kertas putih dan tempelkan pada
permukaan air yang sudah terdapat cat minyak tadi sehingga cat minyak akan
menempel pada kertas dan menghasilkan suatu karya seni cetak datar. Terakhir,

kertas dijemur agar kering.
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Pamadhi, dkk (2014: 4.26) menyatakan bahwa “ pada kegiatan seni rupa

yang berkenaan pada kegiatan mencetak datar di lembaga PAUD, dapat dilakukan
dengan berbagai media yang mudah ditemukan di lingkungan sekolah atau
keluarga. Kaca, lem, pewarna, kertas koran, rol karet, penggaris, kertas HVS, kain
lap, dapat dipakai dalam media cetak datar”. Penggantian bahan dimaksudkan
untuk lebih mempermudah siswa dalam proses pembuatan karya cetak.
Contohnya karena apabila menggunakan air akan dapat membuat siswa basah,
maka dapat diganti dengan kaca. Tentu saja tetap dengan pengawasan dari guru.

Berikut gambar contoh hasil karya cetak datar.

Gambar 2.3 Contoh hasil mencetak datar

Mencetak dengan teknik sablon sederhana dapat diterapkan pada siswa SD
karena menggunakan bahan yang sederhana dengan cara yang mudah. Cetak
tembus atau sablon (stensil printing) adalah “pinsip cetak tembus (sablon) yaitu
klise berlubang meneruskan tinta pada kertas” (Sulistyo, 2006: 103). Sedangkan
mencetak sablon sederhana dikerjakan dengan cara menutulkan warna atau
memercikan warna pada alat sablon yang dibuat dari kertas atau plastik mika yang
dilubangi membentuk gambar atau tulisan (Sumanto, 2006: 84). Langkah kerja
dalam kegiatan mencetak sablon sederhana menurut Sumanto (2006: 84) adalah

sebagai berikut:
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(@) membuat alat cetak sablon dengan cara melubangi kertas atau
plastik yang digunakan untuk membuat alat cetak dengan gunting.
Bentuk alat cetak dibuat bebas sesuai kemampuan dan kreasi yang
diinginkan. Cara melubangi kertas dapat dilipat satu kali baru
kemudian digunting. Misalnya dapat berbentuk kotak, segitiga, dan
bentuk lainnya. (b) tahap penyablonan dilakukan dengan cara
meletakkan alat sablon di atas kertas yang dipakai menyablon,
dilanjutkan dengan pemberian tinta/warna pada lubang alat cetak
menggunakan alat tutul dari kapas atau spons. Pemberian warna
jangan terlalu tebal dan cairan warna jangan terlalu cair/encer. Setelah
selesai pemberian warna diakhiri dengan melepaskan/mengangkat alat
cetak dari kertas.

Seni cetak sablon akan dapat memperoleh hasil sablon positif dan sablon
negatif. Sablon positif apabila gambar hasil cetak memiliki warna yang sama
dengan tinta/cat yang digunakan untuk menyablon. Sablon negatif diperoleh jika
hasil cetak memiliki warna yang sama dengan kertas awal, sehingga kertas yang
digunakan sebagai cetakan justru yang digunakan untuk menutup kertas.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa
terdapat tiga jenis karya cetak yang dapat diterapkan pada siswa kelas rendah
yaitu cetak tinggi, cetar datar, dan cetak sablon. Guru dapat memodifikasi alat dan

bahan yang digunakan sesuai dengan ketersediaan di lapangan.

2.1.5 Evaluasi Pembelajaran Mencetak

Setiap pembelajaran diharapkan terjadi perubahan perilaku pada diri siswa
sebagai hasil belajar. Rifa’i dan Anni (2012: 85) menyatakan bahwa “hasil belajar
adalah perubahan perilaku yang diperoleh karena siswa mengalami kegiatan
belajar”. Sedangkan menurut Sudjana (2011: 22) “hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar”. Sistem
pendidikan nasional membuat rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler

maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi dari Benyamin Bloom
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yang membagi hasil belajar menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual. Ranah
afektif berkenaan dengan sikap dan ranah psikomotor berkenaan dengan hasil
belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.

Dari kedua pengertian tersebut maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar
merupakan perubahan perilaku yang berupa kemampuan yang dimiliki siswa
setelah mengalami aktivitas belajar yang mencakup ranah kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). Sumanto (2006: 42) menyebutkan
bahwa “penilaian pada kegiatan mencetak dapat dilakukan dua kali, yaitu
penilaian proses kerja dan penilaian hasil karya cetak”. Penilaian proses kerja
aspeknya meliputi kesungguhan kerja dan kelancaran dalam mencetak. Sedangkan
penilaian hasil karya cetak aspeknya antara lain tampilan komposisi, Kkreasi
cap/cetakan, kombinasi warna, dan keindahan.

Komposisi memiliki arti menyusun atau menggabungkan menjadi satu
(Sukarya, 2008: 2.1.24). Komposisi ini mencakup tiga bagian pokok yaitu:
kesatuan (unity), keseimbangan (balance), irama (rhythm). Kesatuan berkaitan
dengan keterpaduan unsur dan penataan objek dalam sebuah karya seni agar karya
tersebut terlihat indah. Keseimbangan berkaitan dengan penyusunan unsur-unsur
yang berbeda tetapi memiliki keterpaduan dan saling mengisi sehingga objek
tidak terkesan mengelompok disatu sisi kertas cetak. Irama atau rhythm
merupakan kesan gerak yang timbul dari penyusunan bentuk objek. Didalam
irama terdapat aspek harmonis, kontras, dan variasi.

Kreasi alat cetak dapat dilihat berdasarkan beberapa teknik cetak yang

dipakai, diantaranya adalah: cetak penampang, cetak daun-daunan, cetak umbi-
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umbian dan monoprint (Sukarya, 2008: 7.2.6). Cetak penampang adalah teknik
mencetak yang menggunakan penampang atau alas sebagai alat cetaknya. Bahan
yang dapat digunakan yaitu pelepah daun, buah, daun-daunan, umbi-umbian,
belimbing, dan buah lainnya yang memiliki penampang yang menarik.

Pewarnaan dalam sebuah karya seni dikenal dengan istilah polikromatik
dan monokromatik (Sukarya, 2008: 2.1.23). Monokromatik menunjukkan
pewarnaan yang menggunakan satu jenis warna saja, sedangkan polikromatik
menggunakan lebih dari satu warna. Unsur keindahan dalam sebuah karya seni
tidak hanya ditentukan oleh kualitas objek dan keterampilan dalam mengolah
serta menyusun unsur-unsur seninya, tetapi juga ditentukan oleh pertimbangan
subjektif dari pencipta seninya dan pengamatnya. Jadi dalam melihat keindahan
suatu karya seni ditentukan pada keadaan perasaan dan selera dari pengamatnya.

Kesimpulan dari penjelasan tersebut adalah kegiatan evaluasi pada
pelaksanaan pembelajaran mencetak sebaiknya dilakukan dalam dua tahap yakni
penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses dilakukan saat pelaksanaan,
dan penilaian hasil dilakukan saat akhir kegiatan mencetak. Penilaian proses dapat
dilakukan melalui pengamatan pada saat kegiatan sedang berlangsung. Sedangkan
penilaian hasil dilakukan sebagai apresiasi karya siswa.

2.1.6 Karakteristik Siswa Kelas Rendah

Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan
kompetensi yang harus dikuasai siswa. Pembelajaran harus memperhatikan
perkembangan berpikir siswa. Pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan
siswa kelas rendah berorientasi pada pembelajaran fakta, lebih bersifat konkret

atau kejadian-kejadian yang ada di lingkungan siswa. Anitah (2009: 2.31) juga
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menyebutkan bahwa “pembelajaran konkret lebih sesuai diberikan pada siswa
kelas rendah (kelas 1, 2, 3) di Sekolah Dasar”. Hal tersebut sejalan dengan tahap
perkembangan menurut Piaget (1998) dalam Rifa’i dan Anni (2012: 32-5) yang
menyebutkan bahwa tahap perkembangan kognitif ~mencakup tahap
sensorimotorik, praoperasional, dan operasional. Usia siswa kelas rendah berada
pada tahap operasional kongkret (7-11 tahun). Siswa pada tahap ini sudah mampu
mengoperasiokan berbagai logika, namun dalam benda kongkrit. Siswa akan lebih
mudah memahami materi jika guru mengaitkannya dengan benda kongkret/nyata.
Siswa pada usia ini masih sulit jika disuruh untuk membayangkan sesuatu apalagi
sesuatu itu merupakan hal baru yang belum pernah mereka alami atau lihat
sebelumnya.

Pembelajaran seni rupa kelas rendah juga sebaiknya disesuaikan dengan
tahapan perkembangan siswa. Karakteristik seni rupa siswa kelas rendah
merupakan suatu ungkapan yang kuat, jujur, dan berasal dari diri mereka sendiri.
Karya seni rupa yang mereka ciptakan berasal dari kreativitas dan imajinasi
mereka sendiri. Secara umum karya seni rupa siswa kelas rendah bersifat
ekspresif dan dinamis. Biasanya warna yang dipilih oleh mereka pun selalu
warna-warna yang kontras dan menonjol sebagai ungkapan ekspresi dari karya
yang mereka ciptakan.

Kemampuan siswa kelas rendah dalam membuat gambar tampak lebih
spontan dan kreatif dibandingkan dengan siswa kelas tinggi (Sukarya, 2008:
4.2.3). Hal tersebut karena semakin tinggi usia anak, kemampuan logisnya akan
semakin berkembang sehingga siswa dapat berpikir kritis. Kondisi inilah yang

mempengaruhi siswa untuk menciptakan karya yang spontan dan kreatif.
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2.1.7 Bakat

Setiap individu memiliki potensi yang perlu dikembangkan. Potensi
tersebut dapat berupa bakat ataupun kemampuan. Berikut ini akan dijelaskan
mengenai pengertian bakat, jenis bakat dan pengembangan bakat.
2.1.7.1 Pengertian Bakat

Setiap orang mempunyai bakat tertentu dan masing-masing dalam bidang
dan kapasitas yang berbeda-beda. “Bakat adalah kemampuan alamiah untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan, yang relatif bersifat umum (misalnya
bakat intelektual umum), atau khusus (bakat akademis khusus)” (Yuliarti, 1999:
71). Bakat umum dilihat dari prestasi yang diperoleh dalam bidang akademik.
Bakat khusus biasanya disebut juga talent ini contohnya bakat seni, olahraga, dan
bakat-bakat dalam bidang-bidang yang lain.

Menurut Munandar (2009: 13) “keberbakatan tumbuh dari proses
interaktif antara lingkungan yang merangsang kemampuan bawaan dan
prosesnya”. Bakat berkembang dimulai dari anak usia dini dan memerlukan
penstimulus dari lingkungan. Bakat berkembang baik atau tidaknya dapat dilihat
dari proses penstimulus bakat tersebut, diantaranya melalui jalur pendidikan. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Muharam dan Sundaryanti (1992: 25) yang
menyatakan bahwa “mengembangkan bakat-bakat yang telah dimiliki oleh siswa
yang dilakukan melalui pendidikan dapat tumbuh dan menuju arah yang baik™.
Jalur pendidikan yang ditempuh dapat berupa pendidikan formal maupun
pendidikan non formal. Pendidikan atau sekolah hendaknya memberikan
kesempatan pendidikan yang sama kepada semua anak untuk mengembangkan

bakat seutuhnya.
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Definisi tentang keberbakatan yang diadopsi di Indonesia dalam Proyek
Pendidikan Anak Berbakat (Departemen pendidikan dan Kebudayaan, 1982-1986
dalam Munandar (2009: 27)) adalah “definisi USOE (U.S Office of Education)
yang mengakui adanya enam bidang keberbakatan (bakat intelektual umum, bakat
akademis khusus, bakat kreatif-produktif, bakat dalam salah satu bidang seni,
bakat dalam bidang psikososial atau bakat kepemimpinan, dan bidang
psikomotor).” Definisi tersebut juga membedakan antara bakat potensi dan bakat
yang sudah terlihat dari prestasi, dan keduanya sama-sama memerlukan pelayanan
pendidikan yang khusus. Pelayanan khusus yang dimaksudkan adalah adanya
tempat untuk menampung dan mengembangkan bakat agar tersalurkan sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki. Siswa diharapkan mampu melahirkan karya-
karya yang memiliki karakter dari penciptanya.
Menurut “Three—Ring Conception” dari Renzulli dkk (dalam Munandar,
2009: 28) menyatakan bahwa keberbakatan merupakan keterkaitan antara
kemampuan umum di atas rata-rata, kreativitas diatas rata-rata, dan pengikatan
diri terhadap tugas atau motivasi internal. Metode-metode tersebut mengarah
kepada identifikasi keberbakatan dan praktik pendidikan untuk anak berbakat.
Keberbakatan dapat diidentifikasikan kepada anak yang memiliki kemampuan
untuk menggabungkan dan mengembangkan ketiga hal tersebut dan dapat
menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. Berdasarkan definisi-definisi
tersebut, penulis menyimpulkan bahwa bakat adalah suatu kemampuan bawaan
bersifat potensial, yang masih perlu diasah dan dilatih kembali agar menjadi suatu

kemampuan, keahlian dan keterampilan yang mumpuni.
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2.1.7.2 Jenis Bakat

Beberapa ahli cenderung membedakan bakat atas bakat umum dan bakat
khusus. “Berbakat atau gifted, diartikan sebagai bakat intelektual (baik umum atau
khusus) dan talent sebagai bakat-bakat khusus, misalnya dalam seni musik atau
seni rupa” (Yuliarti, 1999: 71). Baik bakat intelektual maupun bakat khusus sama-
sama membutuhkan pendidikan untuk berkembang. Bakat-bakat tersebut, baik
yang masih potensi maupun yang sudah terwujud, meliputi: kemampuan
intelektual umum, kemampuan akademik khusus, kemampuan berpikir secara
kreatif-produktif, kemampuan dalam salah satu bidang seni, kemampuan
psikomotorik/kinestetik, dan kemampuan psikososial atau bakat kepemimpinan.
2.1.7.3 Pengembangan Bakat

Mengembangkan bakat seseorang diperlukan pengakuan dan perhatian,
pemberian kesempatan mengembangkan minat, kerja keras, keuletan serta latihan
terus menerus. Seorang siswa memerlukan bantuan dalam mengembangkan
bakatnya, baik itu dari orang lain maupun dari lingkungan.

Proses pengembangan bakat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi bakat siswa, yaitu intern dan ekstern.
Intern berasal dari dalam diri anak sendiri. Jika siswa mempunyai bakat namun
tidak mempunyai ‘keinginan untuk mengembangkan bakatnya, maka bakat yang
dimilikinya tidak akan berkembang. Faktor ekstern yaitu orangtua, guru, dan
lingkungan. Orangtua dapat menjadi motivator bagi siswa agar dapat
mengembangkan bakat yang dimilikinya.

Di lingkungan sekolah, siswa diarahkan untuk mampu menangkap

pelajaran yang diberikan oleh guru. Pembinaan bakat bagi siswa di sekolah
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merupakan bagian yang tak terpisahkan dari upaya sekolah dalam membina dan
membimbing  peserta  didik untuk meningkatkan kemampuan dan
keterampilannya. Untuk dapat mengembangkan bakat siswa, diperlukan
karakteristik khusus dari seorang guru. Munandar (2009: 103) menyebutkan
“beberapa karakteristik yang harus dimiliki seorang guru bagi siswa berbakat,
yaitu: motivasi, kepercayaan diri, rasa humor, kesabaran, minat luas, dan
kelenturan (fleksibilitas)”. Selain itu, diperlukan pula adanya hubungan yang baik
antara orangtua, sekolah dan lingkungan masyarakat agar bakat dari seorang anak
dapat semakin terasah. Setiap siswa pada dasarnya memiliki bakat, akan tetapi
bakat yang dimiliki siswa berbeda-beda, baik dari jenis maupun kadarnya.
Pendidikan berperan sebagai usaha agar bakat-bakat tersebut digali, ditemukan
dan kemudian dikembangkan melalui mata pelajaran dan program yang telah
dirancang.

2.1.8 Kreativitas

Selain bakat, kemampuan seseorang dalam menciptakan sesuatu juga
dipengaruhi oleh  daya kreativitas. Berikut ini akan dijelaskan mengenai
pengertian kreativitas, cara mengembangkan kreativitas, dan kreativitas mencetak
di SD.
2.1.8.1 Pengertian Kreativitas

Kreativitas adalah hasil dari interaksi antara individu dan lingkungannya.
Menurut Rhodes (1961, dalam Munandar 2009: 20) dalam menganalisis lebih dari
40 definisi tentang kreativitas, menyimpulkan bahwa “umumnya kreativitas

dirumuskan dalam istilah pribadi, proses, produk, dan dorongan”. Rhodes
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menyebut keempat jenis definisi tentang kreativitas ini sebagai “Four P’s of
Creativity: Person, Process, Product, Press”. Kreativitas dari segi pribadi
memiliki arti bahwa kreativitas memiliki karakteristik yang berbeda pada setiap
orang yang menghasilkan keunikan individu. Dilihat dari segi proses, kreativitas
adalah kemampuan yang dimiliki setiap individu dalam menyusun kombinasi baru
dari dua atau lebih konsep yang sudah dipikirkan sebelumnya. Jika dilihat dari
segi produk, kreativitas yaitu kemampuan menciptakan atau menghasilkan produk
baru, atau hasil kombinasi dari konsep yang sebelumnya sudah ada. Sedangkan
dari segi dorongan, kreativitas merupakan kondisi yang memotivasi seseorang
untuk berpikir kreatif baik berasal dari dalam diri individu itu sendiri ataupun dari
orang lain yang berupa penghargaan. Menurut Taylor dan Holland (1962) dalam
Daryanto (2010: 115) “kecerdasan hanya memegang peranan yang kecil saja di
dalam tingkah laku kreatif, dan dengan demikian, tidak memadai untuk dipakai
sebagai ukuran kreativitas”. Jadi, belum tentu siswa yang memiliki kecerdasan
tinggi juga memiliki kreativitas yang tinggi.

Kreativitas merupakan sebuah komponen penting dan memang diperlukan.
Tanpa adanya kreativitas, siswa hanya akan bekerja pada sebuah tingkat kognitif
yang sempit. Aspek kreatif otak dapat membantu menjelaskan konsep-konsep
yang abstrak sehingga memungkinkan siswa mencapai pemahaman yang lebih
baik. Menurut Sumanto (2006: 11) “kreativitas seni rupa adalah kemampuan
menemukan, menciptakan, membuat, merancang ulang dan memadukan gagasan
baru maupun lama menjadi kombinasi baru yang diwujudkan ke dalam komposisi

suatu karya seni rupa yang didukung keterampilan yang dimilikinya”.
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Sekolah merupakan tempat di bidang pendidikan bagi siswa untuk
mengembangkan kreativitas yang mereka miliki. Pemerintah mengatur hal
tersebut dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 4 ayat 4 tentang prinsip penyelenggaraan pendidikan
yang menyatakan bahwa ‘“Pendidikan diselenggarakan dengan memberi
keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik
dalam proses pembelajaran.”

Berdasarkan beberapa pengertian tentang kreativitas tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki siswa untuk
menciptakan hal baru didalam dirinya sendiri atau mengembangkan hal yang
sudah ada sebelumnya menjadi inovasi baru yang lebih bermakna. Selain itu,
kecerdasan yang tinggi tidak menjadi jaminan seorang siswa untuk memiliki
tingkat kreativitas yang tinggi juga.
2.1.8.2 Cara-cara Mengembangkan Kreativitas

Davis (1973) dalam Daryanto (2010: 123) menyatakan bahwa “terdapat
tiga faktor yang perlu diperhatikan di dalam pengembangan kreativitas, yaitu
sikap individu, kemampuan dasar yang diperlukan, dan teknik-teknik yang
digunakan”.

a. Sikap Individu

Untuk dapat mengembangkan kreativitas, dalam diri siswa harus
ditanamkan rasa percaya diri terlebih dahulu. Kepercayaan diri meningkatkan
keyakinan siswa bahwa ia mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi.

Guru harus dapat menanamkan rasa percaya diri pada siswa sedini mungkin agar
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pengembangan gagasan, produk-produk, dan pemecahan baru dapat terwujud.
Secara aktif guru perlu membantu siswa mengembangkan kesadaran diri dan
menjadikan siswa sebagai individu yang seutuhnya dengan konsep diri yang
positif.

Setelah kepercayaan diri pada siswa terbangun, keingintahuan siswa juga
perlu ditingkatkan. Rasa keingintahuan merupakan kapasitas untuk menemukan
masalah-masalah teknik serta usaha untuk memecahkannya. Dengan rasa ingin
tahu siswa yang besar, maka siswa akan berusaha untuk memecahkan masalah
atau gagasan. Dengan demikian, proses berpikir kreatif siswa akan berkembang.

b. Kemampuan dasar yang diperlukan

Kemampuan yang dimaksud mencakup pada kemampuan berpikir
konvergen dan divergen. Bepikir konvergen artinya berpikir menuju satu jawaban
yang paling tepat dari suatu masalah. Sedangkan berpikir divergen memiliki arti
berpikir dalam arah yang berbeda-beda akan memperoleh jawaban-jawaban yang
unik dan berbeda-beda akan tetapi benar.

c. Teknik-teknik yang digunakan untuk mengembangkan kreativitas

Teknik pertama yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan
pendekatan “inquiry”. Pendekatan ini banyak memberikan keuntungan antara lain
meningkatkan fungsi inteligensi, memantau siswa belajar melakukan penelitian,
meningkatkan daya ingat, menghindari proses belajar secara menghafal,
mengembangkan kreativitas, meningkatkan aspirasi, sehingga siswa dapat terlibat
aktif dan memberikan lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk menampung

serta memahami informasi. Kreativitas dapat berkembang di dalam suasana yang
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non-otoriter sehingga siswa dapat berpikir secara bebas sesuai dengan imajinasi
dan kemampuannya. Siswa akan merasa nyaman dengan berpikir bebas untuk
mengerjakan tugas untuk dapat mewujudkan potensi kreativitasnya.

Kemudian yang menjadi teknik kedua adalah teknik-teknik sumbang saran
(brain storming). Pendekatan ini memberikan suatu masalah kepada siswa dan
kemudian diberikan tugas untuk mengemukakan gagasan-gagasan yang ada di
dalam pikirannya. Setelah itu, siswa meninjau gagasan-gagasan tersebut dan
kemudian menentukan gagasan mana yang akan digunakan dalam pemecahan
masalah.

Teknik ketiga untuk mengembangkan kreativitas siswa adalah dengan
memberikan penghargaan bagi prestasi kreatif. Dengan memberikan penghargaan
kepada siswa, rasa percaya diri siswa meningkat. Torrance dalam Daryanto (2010:
126) memperkenalkan lima prinsip penghargaan yang diberikan guru untuk
tingkah laku kreatif siswa, yaitu:

a) menaruh respek terhadap pertanyaan-pertanyaan yang jarang
terjadi; b) menaruh respek terhadap gagasan yang kreatif, imajinatif;
¢) menunjukkan pada siswa bahwa gagasan mereka memiliki nilai; d)
membiarkan siswa melakukan sesuatu sebagai latihan tanpa ancaman
akan dinilai; dan e) menghubungkan penilaian dengan penyebab dan
konsekuensi.

Semakin . siswa diberikan kepercayaan untuk. mengembangkan ide dan
gagasan yang ada dalam dirinya, dan ditambah dengan pemberian penghargaan,
siswa akan semakin termotivasi untuk mengembangkan kreativitasnya untuk bisa
memecahkan masalah yang diberikan. Teknik yang dapat digunakan untuk

mengembangkan Kkreativitas siswa yang selanjutnya yaitu dengan melibatkan

media. Adanya media sebagai alat pendukung pembelajaran, siswa akan lebih bisa
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berpikir kreatif untuk menyelesaikan masalah. Salah satunya dengan media bahan
alam yang digunakan pada kegiatan mencetak dalam pembelajaran seni budaya
dan keterampilan untuk kelas dua di sekolah dasar. Selain untuk mendekatkan
siswa dengan alam, proses berpikir kreatif dalam diri siswa juga akan berkembang
dengan munculnya hasil karya yang bermacam-macam sesuai dengan daya kreasi
dan imajinasi yang mereka miliki.
2.1.8.3 Kreativitas Mencetak di SD

Kegiatan mencetak di SD dapat mengembangkan kreativitas siswa.
“Kreativitas mencetak di SD adalah kegiatan berlatih berkarya seni rupa dengan
menerapkan cara-cara mencetak/mencap sesuai tingkat kemampuan anak”
(Sumanto, 2006: 79). Kreativitas mencetak yang dapat diterapkan pada siswa SD
antara lain mencetak dengan penampang pelepah dan umbi-umbian, mencetak
dengan membuat pertentangan antara air dengan minyak, serta mencetak dengan
menggunakan Kkertas yang dilubangi membentuk gambar atau huruf.
Pengembangan kreativitas siswa di sekolah perlu mendapat perhatian dari guru
dan orang tua. Oleh karena itu, Sumanto (2006: 37) terdapat tiga indikator yang
dapat menuntun guru dan orang tua siswa dalam rangka mengembangkan
Kreativitas seni rupa siswa, antara lain:

a.  Penuntun Mengembangkan Kreativitas Anak
1)  Kegiatan yang dilakukan harus menyesuaikan kemampuan, kebutuhan
dan minat anak. Misalnya dalam kegiatan mencetak, terlebih dahulu
menggunakan bahan dan teknik yang mudah. Mengenai bentuk/objek

dalam mencetak, sebaiknya disesuaikan dengan ide dan kreativitas
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siswa. Guru dapat menentukan obyek/bentuk yang akan dicetak untuk
mengarahkan kreasi siswa bukan untuk membatasi kreativitas siswa.
Kegiatan kreatif dilakukan dalam suasana santai tanpa tekanan untuk
berprestasi. Kegiatan ini dilakukan guru agar siswa dapat dengan bebas
mengkreasikan karya yang diciptakannya. Kebebasan berkreasi dari
bentuk, warna, serta bahan yang digunakan.

Memberi kesempatan untuk berekspresi dengan menggunakan
berbagai media seni rupa, misalnya dalam teknik mencetak dapat
menggunakan berbagai bahan yang terdapat di lingkungan sekitar
siswa seperti penampang pelepah, umbi-umbian, cat minyak, air, kaca,
dan sebagainya.

Menanyakan kepada siswa tentang judul/nama sesuatu yang dibuat
agar guru lebih memahami ungkapan ekspresi yang ingin ditampilkan.
Produk/hasil kreativitas bukanlah tujuan akhir, melainkan bagaimana
hubungan antara kegiatan yang dilakukan dengan perasaan senang.
Memberi motivasi dan stimulus sebelum memulai berkarya.
Memberikan penguatan dapat dilakukan dengan pembahasan langkah
kerja mencetak dan menyajikan karya cetak yang sudah pernah dibuat
agar siswa lebih tertarik dan terpacu untuk berkarya yang lebih baik.
Menyediakan tempat yang memadai untuk melaksanakan kegiatan
berkarya seni baik didalam ruang kelas maupun di luar kelas.

Guru dapat memajang/memamerkan hasil kreasi siswa di ruang kelas.
Sehingga siswa dapat melihat dan menilai hasil kreativitasnya secara

langsung.
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b. Faktor Pendukung Pengembangan Kreativitas di SD
Faktor-faktor yang dikemukakan oleh Sumanto (2006: 39) dalam rangka

untuk meningkatkan kreativitas siswa, antara lain:

(@) tersedianya sarana belajar dan bermain untuk merangsang
dorongan siswa dalam bereksperimen dan bereksplorasi; (b) kondisi
lingkungan sekolah yang teratur, bersih, dan indah secara langsung
akan mendorong kreativitas; (¢) kemenarikan guru dalam memberikan
motivasi dan mendidik siswa; (d) peran masyarakat dan orang tua
untuk mendukung kegiatan dalam pendidikan seni rupa dengan
menyediakan media/bahan praktik bagi putra-putrinya.

Faktor-faktor tersebut berasal dari berbagai segi, antara lain dari segi
sarana dan prasarana yang tersedia di lingkungan sekolah, kemampuan guru
dalam mengajar, dan peran serta yang ditunjukkan oleh orangtua dan masyarakat
untuk kemajuan siswa. Pengembangan kreativitas akan bermakna apabila
mendapat dukungan yang positif dari pihak-pihak tersebut.

c. Pengembangan Daya Cipta

“Pengembangan daya cipta bertujuan untuk membuat siswa menjadi
kreatif dalam bertutur kata, berolah tangan, dan berolah seni” (Sumanto, 2006:
40). Pengembangan daya cipta pada siswa dapat mengembangkan kreativitasnya
yang dapat dilakukan dengan cara: (a) penyiapan dan pemilihan bahan, peralatan
praktik berolah cipta seni rupa; (b) pengarahan guru agar kreativitas daya cipta
siswa muncul; (c) pemberian tugas/latihan secara terbimbing agar pengenalan
teknik dasar berolah seni rupa dapat dipraktikkan secara tepat.

Berdasarkan penjelasan tersebut, pengembangan daya cipta pada siswa
dibutuhkan perilaku guru yang lebih aktif dan kreatif. Kemampuan guru dalam

berolah seni sangat diperlukan agar kreativitas siswa ikut berkembang.
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2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis sebelumnya dengan tujuan untuk mendapatkan hasil tertentu sesuai
dengan kondisi yang ada. Penelitian terdahulu bermanfaat bagi penulis pemula
sebagai acuan serta pembanding untuk melaksanakan penelitian berikutnya. Pada
sub bab ini akan diuraikan beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan
kegiatan mencetak dalam pembelajaran SBK, bakat, dan kreativitas.

Penelitian relevan yang berkaitan dengan kegiatan mencetak telah
dilakukan oleh Hidayatunnisa (2013) mahasiswa Universitas Negeri Semarang
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Materi Mencetak Timbul Melalui Media
Bahan Alam pada Siswa Kelas 1l SD Negeri Penggarutan 01 Kecamatan Bumiayu
Kabupaten Brebes”. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan
bahan alam sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
aktivitas siswa, dan performansi guru.

Penelitan relevan yang Dberikutnya berkaitan dengan pengembangan
kreativitas yang dilakukan oleh Sukma Vavilya Ambarwati dan Suprayitno (2014)
mahasiswa Universitas Negeri Surabaya yang berjudul “Pemanfaatan Bahan Alam
untuk Meningkatkan Kreativitas Membuat Mozaik pada Siswa di Sekolah Dasar”,
penelitian dilakukan karena rendahnya kreativitas siswa, hal ini dapat dilihat dari
prilaku siswa yang masih belum berani menuangkan ide kreativitasnya dalam
hasil karya yang dihasilkannya. Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk
mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran, serta

mendeskripsikan peningkatan kreativitas keterampilan membuat karya mozaik
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siswa. Data yang diperoleh dianalis dan disajikan dalam bentuk deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Hasil dari penelitian berupa aktivitas guru dan siswa,
kreativitas siswa dalam membuat karya, serta respon siswa terhadap pembelajaran
yang telah dilaksanakan selama tiga siklus. Hasil tersebut menunjukkan
peningkatan kreativitas secara bertahap dengan hasil akhirnya melebihi indikator
ketercapaian.

Penelitian yang hampir sama juga pernah dilakukan oleh Adi Supriyenti
(2013) seorang mahasiswa Universitas Negeri Padang dengan judul
“Meningkatkan Kreativitas Seni Rupa Anak Melalui Kegiatan Mencetak dengan
Bahan Alam di Paud Aisyiyah Lansano Pesisir Selatan”. Penelitian ini mengkaji
tentang kemampuan seni rupa anak di PAUD Aisyiyah Lansano terutama dalam
hal menggambar yang sangat rendah sekali. Hal ini ditandai dengan hasil yang
diperoleh ketika anak disuruh untuk membuat sebuah gambar sederhana, ternyata
hasilnya kurang memuaskan. Melalui kegiatan mencetak dengan menggunakan
bahan alam, anak tertantang untuk mengembangkan imajinasinya, ketika hasil
yang mereka peroleh diluar perkiraan mereka, mereka bertambah semangat untuk
mencoba bentuk-bentuk kreasi yang lain. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa kemampuan kreativitas seni rupa anak melalui kegiatan mencetak dengan
bahan alam dapat meningkat dengan baik. Siswa dapat mengembangkan
imajinasinya dengan baik.

Hampir sama dengan penelitian sebelumnya, penelitian yang berkaitan
dengan kegiatan mencetak juga dilakukan oleh Lainufara (2011) mahasiswa

Universitas Negeri Semarang yang berjudul “Pembelajaran Mencetak Bagi Siswa
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Kelas Il di Sekolah Dasar Negeri 1 Purwogondo Kalinyamatan Jepara”. Terdapat
beberapa tujuan dalam penelitiannya, yaitu: 1) ingin mengetahui dan menjelaskan
proses pembelajaran mencetak siswa kelas II; 2) ingin mengetahui dan
menjelaskan hasil belajar kegiatan mencetak siswa kelas IlI; 3) ingin mengetahui
dan menjelaskan faktor-faktor determinan dalam pembelajaran mencetak siswa
kelas 11 di SD Negeri 1 Purwogondo Kalinyamatan Jepara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran seni budaya dan
keterampilan mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Adapun unsur yang dinilai dari hasil karya siswa menggambar cetak adalah garis
yang dihasilkan, bentuknya, kreativitas, kebersihannya, warna, dan perbandingan.
Hasil gambar cetak siswa kelas Il pada umumnya mengandung unsur-unsur ide
atau gagasan baru pada tema gambar. Ada beberapa faktor determinan yang
berpengaruh terhadap pembelajaran seni budaya dan keterampilan, antara lain dari
segi guru kelas, minat siswa, perhatian kepala sekolah, dan sarana prasarana
sekolah.

Selanjutnya penelitian yang relevan juga telah dilakukan oleh Jamilah
(2015) mahasiswa pascasarjana  UIN Sunan Kalijaga dengan judul
“Pengembangan kreativitas anak usia dini melalui musik di TKIT Alhamdulilah
Bantul Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara umum
tentang pengembangan kreativitas anak usia dini melalui musik di TKIT
Alhamdulilah Bantul Yogyakarta. Dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif, diperoleh hasil bahwa melalui musik ekstra menyanyi anak mengenal

bermacam-macam lagu dengan melodi, irama, birama, harmoni, dan tempo yang
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beragam. Pengalaman musik yang kaya nantinya akan mendorong siswa untuk
menciptakan irama-irama dan melodi-melodi baru dengan kreatif. Melalui musik
ekstra drumband siswa dapat mengaktualisasikan dan mengembangkan bakat,
intuisi, insting, musikalitas, skill bermain musik secara individu dan team work
atau secara bersama-sama.

Penelitian yang berkaitan dengan kreativitas selanjutnya yang dilakukan
olen Swati Gupta (2015) dari Research Scholar, Education Department, AMU,
Aligarh, India. Judul penelitiannya adalah “Development of Creativity: Interplay
of Biological, Psychological and Social Factors”. Kesimpulan dari penelitian
tersebut adalah sebagai berikut:

This study identified some factors that can affect creativity, its
development among learners and creative teaching. They are personal
quality, thinking style, family factor, education and career experience,
teaching belief, personal effort, motivation, teacher’s knowledge, fear

to Failure, collaboration and cooperation, competition and conflict
and environmental factor and these are interrelated with each other.

Penelitian ini menarik kesimpulan bahwa terdapat beberapa faktor yang
dapat berpengaruh terhadap pengembangan kreativitas siswa. Faktor tersebut
antara lain kualitas personal, gaya berpikir, faktor keluarga, pendidikan dan
pengalaman karir, aliran mengajar, motivasi, pengetahuan guru, rasa takut untuk
gagal, kolaborasi dan kerjasama, dan faktor lingkungan. Selain itu, pengalaman
guru juga menjadi faktor yang tidak kalah penting terhadap peningkatan
Kreativitas guru yang akan berdampak pada pengembangan kreativitas siswa.

Penelitian berikutnya berkaitan dengan pengembangan bakat dilakukan
oleh Bregita Rindy Antika (2013) mahasiswa Universitas Negeri Semarang yang

berjudul “Studi Pengembangan Diri (Bakat Minat) pada Siswa Komunitas Sastra
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di Sekolah Alternatif Qoryah Thoyyibah Salatiga (Studi Kasus pada Siswa
Komunitas Sastra di Sekolah Alternatif Qoryah Thoyyibah)”. Penulis
menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Hasil
penelitian menyebutkan bahwa proses pengembangan diri di Sekolah Alternatif
Qoryah Thoyyibah berdasarkan kemandirian siswa.

Penelitian tentang pengembangan kreativitas juga pernah dilakukan
Widiyanto (2010) mahasiswa Universitas Negeri Semarang yang berjudul
“Meningkatkan Kreativitas Membuat Topeng dari Bahan Alam dan Bahan Sisa
Melalui Pendekatan CTL dalam Pembelajaran Seni Rupa di Kelas V SD Negeri 3
Srikandang Bangsri Jepara”. Dalam peneltian tersebut, penulis lebih memusatkan
pembelajaran pada anak dengan memanfaatkan bahan-bahan alam maupun bahan-
bahan sisa. Hasil penelitian dari observasi aktivitas belajar siswa kelas V pada
pembelajaran seni rupa dalam meningkatkan kreativitas membuat topeng dari
bahan alam dan bahan sisa melalui pendekatan CTL menunjukkan bahwa adanya
peningkatan keberhasilan siswa dari Siklus I, Siklus 11, dan Siklus I1I.

Penelitian 'yang dinilai memiliki relevansi dengan penelitian yang
dilakukan selanjutnya adalah penelitian yang pernah dilakukan oleh Diny Tri
Prastini (2015) mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul
“Hubungan Bakat dan Kreativitas dengan Kemampuan Menciptakan Tari pada
Siswa Kompetensi Keahlian Seni Tari SMK Negeri 1 Kasihan Bantul”.
Berdasarkan hasil penelitian, ada hubungan yang positif dan signifikan antara
bakat dengan kemampuan menciptakan tari, antara kreativitas dengan kemampuan

menciptakan tari, antara bakat dan kreativitas dengan kemampuan menciptakan
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tari secara bersama-sama pada siswa kompetensi keahlian seni tari SMK Negeri 1
Kasihan Bantul.
Penelitian yang relevan berikutnya adalah penelitian dari Prof. Dr. Kurt A.
Heller dari Department of Psychology, University of Munich, Germany (2004).
Penelitian ini berjudul ldentification of Gifted and Talented Students. Seperti
judulnya, penelitian tersebut berhubungan dengan pengidentifikasian bakat siswa.
Adapun kesimpulannya adalah sebagai berikut:
There are a number of problems intertwined with the identification of
giftedness and talent, e.g. questions concerning the conceptualization
of high ability or giftedness constructs, methodological problems of
identification like measurement and procedural questions, decision
paradigms, validation and — last but not least — evaluation problems.
In order to solve them, not only is differential and diagnostic
psychology called upon, but one also expects important contributions

from the fields of developmental and educational psychology, social
and clinical psychology, and (empirical) education sciences.

Dari kesimpulan tersebut dapat dinyatakan bahwa tidak hanya
permasalahan perbedaan dalam psikologi diagnostik yang dibutuhkan untuk
mengidentifikasi bakat, tetapi juga mengharapkan kontribusi penting dari
psikologi pendidikan, sosial, dan ilmu pendidikan (empiris). Penelitian tersebut
juga menyebutkan bahwa jika kerjasama dengan disiplin ilmu lain sudah berjalan
baik, maka kita bisa mengharapkan kemajuan atau hasil identifikasi yang

signifikan dengan cepat.
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Kerangka berpikir yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir




BAB 5

PENUTUP

Penutup merupakan kajian kelima dalam penelitian. Bagian penutup
memuat tentang simpulan dan saran. Simpulan adalah pernyataan singkat, jelas
dan sistematis dari keseluruhan hasil temuan dan pembahasan dalam sebuah
penelitian. Saran adalah usul atau pendapat dari seorang peneliti yang berkaitan
dengan pemecahan masalah yang menjadi objek penelitian ataupun kemungkinan
penelitian lanjutan. Penjelasan mengenai simpulan, implikasi dan saran akan

diuraikan selengkapnya berikut ini.

5.1 Simpulan
Penelitian telah dilaksanakan pada pembelajaran SBK tentang
pembelajaran mencetak pada siswa kelas 1IB di SD Negeri 1 Pageralang
Kabupaten Banyumas. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
dikemukakan simpulan penelitian sebagai berikut:
5.1.1 Pelaksanaan Pembelajaran Mencetak di SD Negeri 1 Pageralang
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan dalam kegiatan pra-
pembelajaran, awal pembelajaran, inti pembelajaran, dan akhir pembelajaran.
Pembelajaran mencetak yang masuk kedalam materi pembelajaran SBK di SD
dilaksanakan seperti kegiatan pembelajaran yang lainnya. SD Negeri 1 Pageralang

merupakan salah satu sekolah dasar yang mengajarkan pembelajaran mencetak



126
pada siswa kelas Il. Berikut adalah kesimpulan berdasarkan data dan temuan
mengenai pelaksanaan pembelajaran mencetak di SD Negeri 1 Pageralang
Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas:

1) Guru kelas 1B melaksanakan pembelajaran mencetak selama 2 x 35 menit.

2) Guru kelas 11B melaksanakan kegiatan pra-pembelajaran, awal pembelajaran,
inti pembelajaran, dan akhir pembelajaran pada kegiatan mencetak

3) Guru melakukan variasi dalam pembelajaran mencetak dengan menggunakan
media gambar untuk menyampaikan materi mencetak.

4) Guru melakukan penilaian pada proses pembuatan karya siswa dan pada hasil
karya yang diciptakan oleh siswa.

5.1.2 Hasil Karya Cetak Siswa

Penilaian hasil karya cetak aspeknya antara lain komposisi, kreasi
cap/cetakan, kombinasi warna, dan keindahan. Aspek-aspek tersebut dapat
meminimalisir sifat subyektivitas guru sehingga nilai yang diberikan sesuai
dengan hasil karya cetak siswa. Guru kelas 11B SD Negeri 1 Pageralang guru
memberikan nilai tinggi pada karya siswa yang memiliki kerapian, kombinasi

warna yang bagus, dan berbagai alat cap/cetakan yang digunakan siswa.
5.1.3 Faktor yang Memengaruhi Pengembangan Kreativitas Mencetak

Pengembangan kreativitas mencetak siswa dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain sarana belajar siswa yang memadai, kondisi lingkungan siswa
yang bersih dan teratur, kemampuan guru dalam mendidik siswa, serta peran

masyarakat dan orang tua untuk mendukung kegiatan dalam pendidikan seni rupa.
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Pembelajaran mencetak di SD Negeri 1 Pageralang juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor tersebut. Secara keseluruhan faktor-faktor tersebut sudah tercukupi
dengan baik. Hanya saja masih perlu beberapa perbaikan dalam pengelolaan
lingkungan. Faktor tambahan yang mempunyai pengaruh dalam pemebelajaran

mencetak di SD adalah waktu pelaksanaan dan karakter dari siswa kelas rendah.

5.2 Implikasi

Pendidikan hendaknya tertuju pada pengembangan Kkreativitas siswa agar
dapat memenuhi kebutuhan pribadi dan kebutuhan masyarakat. Berkaitan dengan
pendidikan seni, proses pendidikan seni tidak hanya untuk melatih siswa agar
mampu mengembangkan teknik berkarya seni saja, akan tetapi juga sebagai alat
pendidikan dalam mengembangkan peserta didik agar menjadi optimal.
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan dalam
pendidikan formal berfungsi sebagai penyeimbang antara pembinaan potensi
logika, etika, dan estetika.

Kegiatan berkarya seni sangat erat kaitannya dengan bakat dan kreativitas.
Bakat berkesenian berkaitan dengan kepekaan rasa seseorang terhadap sentuhan
seni dan mudah mengekspresikannya sesuai dengan tugas yang diberikan guru
kepada siswa. Bagi guru sebaiknya guru melakukan perencanaan yang lebih
matang mengenai variasi, sehingga siswa menjadi lebih tertarik dan guru dapat
menjelaskan materi dengan lebih baik dan pembelajaran lebih optimal. Bagi
pemerintah sebagai penentu kebijakan seharusnya kegiatan-kegiatan diklat yang

berhubungan dengan Seni Budaya dan Keterampilan lebih sering diadakan agar
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pengalaman guru lebih banyak sehingga dapat memberikan pembelajaran yang

lebih variatif dan kreatif.

5.3 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, pembelajaran mencetak bagi
siswa kelas Il berperan dalam pengembangan bakat dan kreativitas siswa kelas 11B
SD Negeri 1 Pageralang Kabupaten Banyumas. Oleh karena itu penulis
memberikan saran bagi guru dan sekolah. Saran dari penulis akan dipaparkan
secara lengkap berikut ini:

5.3.1 Bagi Guru

(1) Mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan khususnya seni rupa ditujukan
agar siswa memiliki kemampuan berkesenian dalam hal seni rupa dan
memberikan pengalaman siswa menciptakan karya seni rupa sebagai upaya
untuk mengembangkan bakat dan kreativitas agar seimbang dengan potensi
akademik, hendaknya guru dapat melaksanakan pembelajaran seni rupa
dengan baik dan maksimal.

(2) Guru sebaiknya dapat menggunakan media pada saat menjelaskan materi
kepada siswa karena terbukti pada saat penelitian siswa merasa senang

apabila guru menggunakan media gambar dalam pembelajaran.
5.3.2 Bagi Sekolah

(1) Sarana dan prasarana sekolah sebaiknya lebih diperbaiki lagi demi
kenyamanan seluruh warga sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran.

Contohnya pada sanitasi dan WC siswa.
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(2) Berkaitan dengan perpustakaan, sebaiknya lebih dimanfaatkan lagi karena

3)

melihat bangunannya sudah baik dan buku-bukunya yang sudah cukup
banyak. Diharapkan diadakan koordinasi yang baik lagi antara kepasla
sekolah, guru, dan petugas perpustakaan agar fasilitas tersebut dapat
dimanfaatkan dengan maksimal.

Dalam rangka pengembangan bakat, sudah banyak kegiatan yang dapat
mengasah bakat siswa, akan tetapi untuk bakat seni khusushya seni rupa
masih terlihat belum dapat dikembangkan dengan maksimal. Sebaiknya,
sekolah membuat kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan seni rupa
karena karena siswa juga banyak yang memiliki bakat dan kreativitas di

bidang seni rupa.
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